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ABSTRACT

This research was conducted to evaluate the effectiveness of the Discovery
Learning Model on student activity and learning outcomes at the elementary school
level. The research uses quantitative methodology with experimental techniques,
namely pre-test and post-test measures, as well as a well-designed control group.
The research sample consisted of grade 5 students at Riyadul Muta’allimin
Elementary School for the 2022/2023 academic year who were chosen randomly.
With an independent t-test, the data were analyzed. Activeness (5.319) and learning
outcomes (5.320) have tcount greater than the critical t value from table (1.703) as
indicated by the research results (Sig = 0.00). The influence of the Discovery
Learning Model on learning activities and student learning outcomes is said to be
significant if the Sign value is less than a (0.05). The results of the linear regression
analysis show that learning outcomes significantly influence student learning
outcomes (variable Y). Based on the data obtained, it was concluded that in the
2022-2023 school year, fifth grade students at Riyadul Muta'allimin Elementary
School were positively influenced by the Discovery Learning Model, both in terms
of activity and learning outcomes.

Keywords: Discovery Learning, Activity, Learning Outcomes, Science Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas Model Pembelajaran
Discovery pada keaktifan dan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Penelitian
memakai metodologi kuantitatif dengan teknik eksperimen, yaitu tindakan pre-test
dan post-test, serta kelompok kontrol yang dirancang dengan baik. Sampel
penelitian terdiri dari siswa kelas 5 di SD Riyadul Mutaalimin tahun ajaran
2022/2023 yang dipilih secara acak. Dengan uji-t independen, data dianalisis.
Keaktifan (5,319) dan hasil belajar (5,320) mempunyai thitung lebih besar dari nilai
t kritis dari ttabel (1,703) yang ditunjukkan dengan hasil penelitian (Sig = 0,00).
Pengaruh Model Discovery Learning terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa dikatakan signifikan apabila nilai Signya kurang dari a (0,05). Hasil dari
analisis regresi linier menunjukkan bahwa hasil belajar secara signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa (variabel Y). Berdasarkan data yang diperoleh,
disimpulkan pada tahun ajaran 2022—-2023, siswa kelas V di SD Riyadul Muta'allimin
dipengaruhi secara positif oleh Model Pembelajaran Discovery, baik dari segi
keaktifan maupun hasil belajar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Keaktifan, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA.
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A.Pendahuluan

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah
berkembang dengan cepat dari waktu
ke waktu, menyebabkan peningkatan
persaingan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan.
Peningkatan kualitas dalam
pendidikan sangat penting untuk
menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang

Pendidikan memainkan peran penting

berkualitas  tinggi.

dalam menjamin kesejahteraan suatu
Pendidikan

individu dengan pengetahuan dan

bangsa. memberikan

membentuk
Pendidikan

berfungsi sebagai platform untuk

keterampilan ~ yang
karakter mereka.
mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia
(Trianawati et al., 2020).

Pendidikan adalah proses yang
sadar untuk mengembangkan potensi
individu, di mana individu akan
menghadapi lingkungan yang
membawa perubahan dalam perilaku,
kekuatan spiritual, kecerdasan
emosional, karakter, dan keterampilan
yang diperlukan untuk hidup dalam
masyarakat. Pendidikan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas dan martabat suatu bangsa.
Untuk memastikan pendidikan yang
kurikulum

berkualitas, sebuah

pendidikan diperlukan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan
pendidikan (Rahmayani et al., 2019).
Belajar adalah bagian integral
dari pendidikan karena merupakan
serangkaian aktivitas yang dirancang
untuk memfasilitasi proses
pembelajaran bagi siswa (Kurnia et
al., 2018). Proses belajar-mengajar
melibatkan interaksi antara dua
elemen manusia: peserta didik dan
guru. Peserta didik adalah subjek
utama dalam situasi pembelajaran,
dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
(Wardika et al., 2017). Belajar adalah
usaha individu untuk memperoleh
perilaku baru sebagai hasil dari
pengalaman mereka berinteraksi
dengan lingkungan (Oktiani, 2017).
Peningkatan kualitas pendidikan
erat kaitannya dengan peningkatan
kualitas pembelajaran (Cahyani et al.,
2017). Guru memainkan peran
penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran  yang

berkualitas. @ Mereka  diharapkan

menggunakan  berbagai metode

pengajaran untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran  yang
menarik, salah satunya melalui
penggunaan model pembelajaran

(Yerizon et al., 2018).
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Model pembelajaran
menggambarkan urutan aktivitas yang
umumnya diikuti dalam serangkaian
kegiatan pembelajaran. Guru
berusaha memastikan bahwa siswa
menikmati proses pembelajaran agar
lebih menerima, yang pada akhirnya
memengaruhi aktivitas belajar dan
hasilnya (Prasetyo & Abduh, 2021).

Indonesia telah mengadopsi
kurikulum 2013 sebagai desain
kurikulum terbaru dalam sistem
pendidikannya. Kurikulum 2013
bertujuan untuk memperkuat pola
pembelajaran  aktif  berdasarkan
pengetahuan dan keterampilan siswa,
serta memperkuat pola pembelajaran
kritis. Kurikulum ini menekankan tiga
ranah penilaian: sikap, pengetahuan,
dan  keterampilan
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

Keberhasilan kurikulum 2013 dalam

(Kementerian

menghasilkan individu yang produktif,
kreatif, dan inovatif, serta mewujudkan
tujuan pendidikan nasional dalam
membentuk peradaban bangsa yang
bermartabat, ditentukan oleh faktor
kunci sukses (Mulyasa, 2014:39).
Sukses kurikulum 2013 dalam
menghasilkan individu yang produktif,
kreatif, dan inovatif melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi. Untuk mencapai ini,

diperlukan upaya untuk menggunakan

model pembelajaran yang mendorong
partisipasi siswa dalam pembelajaran
dan memfasilitasi penemuan konsep
secara mandiri. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model Discovery Learning
(Sardiman, 2018:145).

Model pembelajaran Discovery
Learning adalah model yang
berorientasi pada siswa, di mana
siswa aktif terlibat dalam setiap proses
penemuan, dari identifikasi masalah
hingga menyimpulkan, dengan tujuan
siswa mendapatkan pengalaman
belajar langsung dan pengetahuan
baru (Haeruman et al., 2017).

Dalam pembelajaran IPA,
implementasi model Discovery
Learning merupakan solusi yang
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil belajar yang lebih
baik. Upaya perlu dilakukan untuk
menggunakan model pembelajaran
yang mendorong partisipasi siswa
dalam pembelajaran dan
memfasilitasi penemuan  konsep
secara mandiri. Dalam menerapkan
model pembelajaran yang sesuai,
media animasi dapat menjadi alat
yang efektif untuk menarik perhatian
siswa dan meningkatkan keaktifan
mereka dalam proses pembelajaran.
Dengan bantuan media animasi,

diharapkan siswa dapat menemukan
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informasi dengan cara yang lebih
menarik  dan
2013:18).

pembelajaran Discovery Learning

interaktif ~ (Munir,

Penerapan model

dengan dukungan media animasi
dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran IPA,
memfasilitasi penemuan  konsep
secara mandiri, dan meningkatkan
hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Terdapat beberapa tantangan
dalam pembelajaran, antara lain
rendahnya pemahaman materi yang
disampaikan oleh guru, keaktifan
siswa yang kurang dalam proses
pembelajaran, kurangnya variasi guru
dalam penerapan model
pembelajaran, ketidakmenarikan
media pembelajaran, rendahnya
motivasi belajar siswa, dan minimnya
minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPA. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Discovery
Learning terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa, serta untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dan
pengaruh keaktifan terhadap hasil
belajar pada siswa kelas V SD Riyadul
Muta’allimin Kecamatan Kertasemaya
Kabupaten Indramayu. Penelitian ini
difokuskan pada pengaruh model

pembelajaran Discovery Learning

terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa, khususnya dalam materi suhu
dan kalor pada mata pelajaran IPA,
pada siswa kelas V SD Riyadul
Muta’allimin Kecamatan Kertasemaya
Kabupaten
Pelajaran 2022/2023.

Indramayu Tahun

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen  dengan
pendekatan penelitian  kuantitatif.
Metode eksperimen ini digunakan
untuk melihat pengaruh perlakuan
yang dilakukan dalam penelitian
kepada kelas ekperimen dan kelas
kontrol yaitu dengan cara
membandingkan hasil dari kedua
kelas tersebut. Desain penelitian yang
digunakan adalah True Eksperimental
dalam bentuk Pretest-Posttest Contol-
Group Design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang dipilih
secara acak atau random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol. Desain  ini
digunakan karena menggunakan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana kelas
eksperimen yang akan diberikan

perlakuan pembelajaran
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menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan bantuan
media video animasi. Sedangkan
diberikan
perlakuan. Populasi dalam penelitian
ini adalah kelas V SD Riyadlul

Mutta’allimin

kelas kontrol tidak

Kecamatan
Kertasemaya Kabupaten Indramayu
yang berjumlah 54 siswa. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Riyadlul Mutta’allimin
Kecamatan Kertasemaya Kabupaten
Indramayu, terdiri dari dua kelas yaitu

kelas VA dan VB. Pengambilan

sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random
sampling. Cara pengambilan

sampelnya yaitu dari semua siswa
dilakukan secara acak dengan
menggunakan undian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas V
SD Riyadlul Mutta’alimin
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menilai
pengambilan sampel sudah
terdistribusi dengan normal atau tidak.

Uji ini termasuk syarat untuk

melaksanakan uji-t pada uji hipotesis.

Berikut ini  merupakan hasil uji

normalitas:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Statistik Keaktifan Keaktifan
Siswa Kelas Siswa
Eksperimen Kelas
Kontrol

Jumlah 27 27

Siswa (N)

A 0,05 0,05

Sig 0,05 0,200

Keterangan Normalitas Normalitas
Berdasarkan tabel 1

didapatkan hasil nilai perhitungan
pada data kelas eksperimen,
diperoleh dengan nilai signifikansi
0,05 dan kelas kontrol sebesar 0,200
untuk keaktifan siswa. Maka dapat
disimpulkan kedua kelas datanya
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ialah uji untuk menilai
apakah varian dari dua kelas sudah
homogen atau tidak. Pada uji ini
peneliti memakai Uji Lavene’s dengan
nilai signifikansi 5%. Apabila nilai Sig
= a = 0,05 maka dinyatakan
homogen. Berikut ini merupakan hasil
uji homogen

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Statistik Keaktifan Siswa

Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 27
(N)

a 0,05
Sig 0,272
Keterangan Homogen

Berdasarkan tabel 2 hasil uji
homogenitas  menunjukkan  hasil
keaktifan siswa pada kedua kelas nilai
sig 0,272 > a = 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa dari data kedua
kelas bervarian homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan
sesudah hasil data uji homogenitas
dan uji normalitas pada kelas
keduanya telah berdistribusi normal
dan homogen. Tujuan dilakukannya
uji hipotesis untuk mengetahui adanya
perbedaan keaktifan belajar siswa
pada kedua kelas. Pada penelitian ini,
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peneliti memakai uji-t (independent-
sample t-test) bertaraf signifikansi
0,05. Berikut ini merupakan hasil uiji
hipotesis dengan aplikasi SPSS versi
24 yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Independent
Sample T-test

Keaktifan Siswa
Statistik | Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
a 0,05
Sig (2-tailed) 0,00
Trabel 1,703
Thitung 5,319
Keterangan Sig.<a
Terdapat perbedaan

Berdasarkan uji t dalam tabel 3,
didapatkan hasil keaktifan siswa
dimana nilai Thiung (5,319) > Ttabel
(1,703) dan Sig (2-tailed) sebesar
0,00. Nilai Sig (2-tailed) ini < a (0,05).
Artinya pada daerah penerimaan Hi
dan penolakan Ho dimana adanya
perbedaan nilai rata-rata antara
penggunaan model pembelajaran
discovery learning pada keaktifan
siswa kelas eksperimen dengan
penggunaan pembelajaran discovery
learning melalui konvensional kelas
kontrol. Karena adanya perbedaan
yang sifinifikan maka dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh  model
pembelajaran  discovery learning
terhadap keaktifan belajar siswa kelas
V SD Riyadlul Mutta’allimin Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Hasil analisis data
menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
menunjukkan bahwa model
pembelajaran  discovery learning

memiliki dampak positif terhadap
keaktifan belajar siswa (Paleta, 2022).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
lain yang menunjukkan bahwa

penggunaan model discovery learning
meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran dan memicu
peningkatan keaktifan mereka
(Prasetyo & Abduh, 2021). Melalui
pendekatan ini, siswa menjadi lebih
bersemangat karena mereka diberi
kesempatan untuk menggali
pengetahuan sendiri melalui praktik
langsung dan eksplorasi, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan
keingintahuan mereka (Ardelina, Ain,
& Dian Ayu, 2021).

Penerapan model discovery
learning juga memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan
memanfaatkan sumber-sumber
belajar yang beragam, termasuk
media audio visual dan interaksi
dengan teman sebaya (Riyadi &
Suwartini, 2022). Dalam konteks
pembelajaran suhu dan kalor,
penggunaan media visual seperti
animasi membantu siswa memahami
konsep dengan lebih baik, sementara
pertanyaan yang diajukan oleh guru
mendorong siswa untuk berpikir Kkritis
dan aktif dalam mencari pemahaman
(Sugiyanto & Afrom, 2022). Dengan
demikian, model pembelajaran
discovery learning tidak hanya
meningkatkan keaktifan siswa tetapi
juga memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran
(Luthfi et al., 2021).

2. Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD
Riyadlul Mutta’alimin

Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menilai
pengambilan sampel sudah
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terdistribusi dengan normal atau tidak.
Uji ini  termasuk syarat untuk
melaksanakan uji-t pada uji hipotesis.
Berikut ini  merupakan hasil uji
normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Statistik | Hasil Belajar Hasil
Kelas Belajar
Eksperimen Kelas
Kontrol
Jumlah 27 27
Siswa
A 0,05 0,05
Sig 0,06 0,200
Berdasarkan tabel 4,

didapatkan hasil nilai perhitungan
pada kelas eksperimen untuk hasil
belajar siswa sebesar 0,06 dan kelas
kontrol 0,200. Maka, dapat
disimpulkan bahwa dari kelas
eksperimen maupun kontrol data
terdistribusi dengan normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ialah uji untuk
menilai apakah varian dari dua kelas
sudah homogen atau tidak. Pada uiji
ini peneliti memakai uji Lavene’s
dengan nilai signifikansi 5%. Apabila
data hitung = 0,05, maka dinyatakan
homogen. Berikut ini merupakan hasil
uji homogenitas.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Statistik Hasil Belajar
Kelas
Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Jumlah Siswa | 27

(N)

a 0,05
Sig 0,278
Keterangan Homogen

Berdasarkan table 5 hasil uji
homogenitas  menunjukkan  hasil
belajar siswa pada kedua kelas nilai

sig 0,278 > a = 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa dari data kedua
kelas bervarian homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan
sesudah hasil data uji homogenitas
dan uji normalitas pada kelas
keduanya telah berdistribusi normal
dan homogen. Tujuan dilakukannya
uji hipotesis untuk mengerahui adanya
perbedaan hasil belajar siswa pada
kedua kelas. Pada penelitian ini,
peneliti memakai uji-t (independent-
sample t-test) bertaraf signifikansi
0,05. Berikut ini merupakan hasil uiji
hipotesis dengan aplikasi SPSS versi
24 yang disajikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 6. Hasil Uji Independent
Sample T-test

Statistik Hasil Belajar Kelas
Eksperimen dan Kelas
Kontrol

a 0,05

Sig (2-tailed) | 0,00

Trabel 1,703

Thitung 5,320

Keterangan | Sig.< a Terdapat perbedaan

Berdasarkan uji t dalam tabel 6,
didapatkan hasil belajar siswa dengan
nilai Thitung (5,320) > Ttabel (1,703) dan
Sig (2-tailed) sebesar 0,00. Nilai Sig
(2-tailed) ini < a (0,05). Artinya pada
daerah penerimaan Hi dan penolakan
Ho dimana adanya perbedaan nilai
rata-rata antara penggunaan model
pembelajaran  discovery learning
terhadap hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dengan
penggunaan model pembelajaran
discovery learning dengan
menggunakan model konvensional
dikelas kontrol. Karena adanya
perbedaan yang sifinifikan maka
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dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD Riyadlul Mutta’allimin
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Hasil analisis data
menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar antara
kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran discovery
learning dan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional
(Ma'ruf et al.,, 2019). Temuan ini
konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang  menegaskan
bahwa model pembelajaran discovery
learning memiliki dampak positif
terhadap pencapaian akademik siswa
(Putri & Masniladevi, 2017). Melalui
pendekatan ini, siswa terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, baik melalui
berpikir ~ kritis  maupun  praktik
langsung, yang memungkinkan
mereka untuk memahami konsep
dengan lebih mendalam (Rahayu et
al., 2019).

Penerapan model discovery
learning dengan bantuan media
animasi memberikan kontribusi positif
terhadap hasil belajar siswa karena
memungkinkan mereka untuk belajar
secara aktif dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran (Ana, 2018).
Siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep secara
langsung dan memperoleh
pemahaman yang lebih  baik,
sementara media animasi membantu
dalam menggambarkan konsep yang
abstrak dengan cara yang lebih
konkret dan menarik (Ali & Setiani,
2018). Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran discovery
learning berbantuan video animasi

dapat dianggap sebagai strategi yang

efektif untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Riyadlul Mutta’alimin

dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery
Learning

N-Gain adalah peningkatan
hasil belajar siswa antara sebelum
dan sesudah diterapkannya perlakuan
terhadap kedua kelas penelitian. N-
Gain digunakan untuk melihat sejauh
mana peningkatan hasil belajar siswa
setelah  diterapkan  pembelajaran
dengan menggunakan model
discovery learning dikelas eksperimen
dan pembelajaran  konvensional
dikelas kontrol.

Pada uji ini untuk mengukur
nilai N-Gain atau gain ternormalisasi.
Uji ini dilakukan untuk membuktikan
terdapat kenaikan hasil belajar siswa
di kedua kelas antara nilai pre-test dan
post-test. Berikut ini data N-Gain pada
kedua kelas:

Tabel 7. Data N-Gain Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

N-Gain Hasil Hasil
Belajar Belajar
Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol

Nilai 37,14 30,36

Terendah

Nilai 92,31 79,37

Tertinggi

Rata-rata 65,13 50,48

Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan data tabel 7,
dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan
hasil belajar pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Hal ini
terdapat rata-rata nilai n-gain. Kelas
eksperimen dengan rerata nilai n-gain
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pada hasil belajar siswa memiliki nilai
rata-rata sebesar 65,13 atau 0,65
berkategori sedang. Pada kelas
kontrol hasil belajar siswa memiliki
nilai rata-rata nilai n-gain sebesar
50,48 atau 0,50 berkategori sedang.
Kesamaan dari kedua kelas tersebut
terdapat peningkatan hasil belajar,
tetapi pada kelas eksperimen lebih
unggul selisin 14,65 atau 0,14 dari
pada kelas kontrol pada hasil belajar
siswa.

Berdasarkan analisis N-gain,
terbukti bahwa model pembelajaran
discovery learning memiliki dampak
positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, sejalan dengan temuan
sebelumnya (Artawan et al.,, 2020).
Meskipun kedua kelas mengalami
peningkatan hasil belajar, kelas
eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol,
hal ini mungkin dipengaruhi oleh
faktor-faktor individu siswa dan
lingkungan belajar mereka. Model
pembelajaran ini  memungkinkan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, terutama  melalui
kegiatan praktikum yang
memungkinkan mereka untuk
memahami konsep dengan lebih baik
(Wali, Winarko, & Murniasih, 2020).

Penerapan model discovery
learning dengan media animasi tidak
hanya meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, tetapi juga
memberikan  kemudahan  dalam
pemahaman materi dan
menumbuhkan rasa  antusiasme
dalam proses belajar. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa keaktifan siswa
dalam pembelajaran berkontribusi

pada peningkatan hasil belajar
mereka (Faan et al., 2021). Temuan
ini juga konsisten dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran  discovery learning

dapat meningkatkan hasil belajar dan

kompetensi siswa (Wahyuni, Nasar, &

Kaleka, 2020; Putrayasa et al., 2014).

Dengan demikian, model

pembelajaran discovery learning telah

terbukti menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Riyadlul

Mutta’allimin.

4. Pengaruh Keaktifan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Riyadlul
Mutta’allimin

Analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear
sederhana yang berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara  variabel vyaitu variable

pengaruh  keaktifan belajar (X)

terhadap hasil belajar siswa (Y). Hasil

pengolahan ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 8. Hasil Regresi Sederhana

Model Unstandar | Stand T | Sig
dized ardize .
Coefficient d
S Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Constant) | .01 | .681 .02 | .97
9 8 8
Keaktifan 1.0 | .009 | .999 127 | .00
Siswa 88 25 |0
Kelas V 3

Berdasarkan hasil perhitungan
pada tabel diatas, dapat disusun
persamaan regresi linear sederhana
yaitu: Hasil Belajar (Y) = 0,019 (a) +
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1,088 X + e. Nilai konstanta pada tabel
sebesar 0,019. Artinya jika tidak ada
keaktifan siswa dalam belajar maka
hasil belajar 0,019.

Koefisien regresi keaktifan
belajar siswa adalah 1,088
menunjukkan pengaruh yang positif.
Artinya bahwa setiap penambahan
1% keaktifan belajar siswa. Maka
akan meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 1,088. Sebaliknya, jika
penurunan 1% keaktifan belajar siswa
maka akan menurunkan hasil belajar

siswa kelas V sebesar 1,088.
Sehingga hasil perhitungan untuk
variabel keaktifan belajar siswa

diperoleh nilai atau t-hitung positif
sebesar 127,25 dengan nilai sig
sebesar (0.000) lebih kecil dari 0,05.
Artinya menunjukkan bahwa keaktifan
belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Tabel 9.Koefisien korelasi dan
Koefisien Deteminasi

Model Sum of | Df | Mean F Sig.

Square Squa

s re

1238.6 |1 | 1238. | 161 | .000
Regressi | 06 606 93.2 | b
on 09
Residual | 1.912 25 | .076
Total 12405 | 26

19

Nilai koefisien kolerasi tersebut
ditunjukkan  dengan  perhitungan
software SPSS Uji ANOVA vyang
menghasilkan pengujian Fhitung
16193.209 dengan nilai sig 0.000.
kriteria pengujiannya adalah jika nilai
Sig < a = 0,05 karena nilai Sig = 0.000
maka koefiseien korelasi signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa jika
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 16193.209
> 3.96 maka Ho ditolak, artinya

keaktifan belajar (variabel X) secara
signifikan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa (variabel Y).

Tabel. 10 Tabel Nilai pengaruh

Model Summar
Model | R R Adjusted | Std.
Squar | R Square | Error of
e the
Estimat
e
1 6172 | .381 .356 8.914
a. Predictors: (Constant), Keaktifan Siswa Kelas
\
Berdasarkan tabel diatas
menjelaskan bahwa besarnya nilai
pengaruh (R Square) pengaruh

keaktifan terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD Riyadlul Mutta’allimin yaitu
sebesar 0,381 sama dengan 38,1%
artinya bahwa keaktifan siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa sebesar 38,1%.

Analisis menunjukkan bahwa
keaktifan belajar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas V SD Riyadlul
Mutta’allimin, dengan nilai R Square
sebesar 38,1%. Ini menandakan
bahwa sebagian besar variasi dalam
hasil belajar IPA dapat dijelaskan oleh
tingkat  keaktifan siswa dalam
pembelajaran, sementara sebagian
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti minat belajar, motivasi,
dan kebiasaan belajar (Aningsih et al.,
2019). Model discovery learning
dengan bantuan video animasi telah
terbukti menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran, seiring
dengan temuan bahwa keaktifan
belajar berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar (Faan et al.,
2021).
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Penerapan model
pembelajaran ini  memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, seperti
percobaan praktikum, diskusi
kelompok, dan pemecahan masalah
langsung yang terkait dengan konsep
suhu dan kalor dalam kehidupan
sehari-hari. Hasilnya, siswa lebih
fokus, berpikir kritis, dan lebih mudah
memahami materi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran  discovery learning
dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran dan berdampak
positif pada hasil belajar mereka
(Safitri & Mediatati, 2021). Dengan
demikian, keaktifan siswa dalam
pembelajaran  merupakan  faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam
upaya meningkatkan hasil belajar
mereka.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini

meliputi:
1. Terdapat pengaruh  model
pembelajaran discovery

learning terhadap keaktifan
belajar siswa kelas V SD
Riyadlul Mutta’allimin.
Dikarenakan semua indikator
keaktifan belajar siswa dapat
tercapai. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung (5,319) <
ttabel (1,703) dimana nilai sig
sebesar 0,00<0,05. Sehingga,
Ho ditolak dan H1 diterima.

Terdapat pengaruh  model
pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar
siswa kelas V SD Riyadlul
Mutta’allimin Kecamatan
Kertasemaya Kabupaten
Indramayu. Banyak faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar
siswa salah satunya adalah
keaktifan belajar. Keaktifan
belajar muncul dalam diri siswa
akan mengakibatkan
terbentuknya pengetahuan dan
keterampilan yang akan
mengarah pada peningkatan
hasil belajar. Hal ini dibuktikan
nilai thitung (5,320) < ttabel
(2,703) dimana nilai sig
sebesar 0,00<0,05. Sehingga
Ho ditolak dan H1 diterima.
Terdapat peningkatan hasil
belajar siswa. Dengan model
pembelajaran discovery
learning mampu menemukan
informasi  sendiri  sehingga
menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa lebih baik
Hal ini dibuktikan dengan nilai
n-gain pada hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 65,13 atau
0,65 berkategori sedang dan
pada kelas kontrol nilai n-gain
sebesar 50,48 atau 0,50
berkategori sedang.
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